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ABSTRACT

South Korea is helping the response to COVID-19 in Ethiopia through the ABC Program in
2020-2021. Assistance through this program is included in ODA Korea: Building TRUST.
This study aims to analyze the reasons why South Korea provides assistance in handling
COVID-19 in Ethiopia with this program by using decision-making theory as an analytical
tool. Based on this research, the reasons for South Korea can be seen from internal and
external setting factors. Setting internal factors include, South Korea is trying to increase
national branding during the COVID-19 pandemic and South Korea's success in handling the
COVID-19 pandemic domestically provides a comparative advantage in the form of
resources to help handle COVID-19 externally. Meanwhile, the external setting factor is the
openness of the Ethiopian government to international assistance due to the government's
low capacity in dealing with COVID-19, the potential for increased vulnerability of the
Ethiopian community due to COVID-19, as well as the interests of the two countries to
improve bilateral relations that have been built since the Korean War in 1950.
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ABSTRAK

Korea Selatan membantu penanganan COVID-19 di Ethiopia melalui ABC Program pada
tahun 2020-2021. Bantuan melalui program ini termasuk dalam bagian ODA Korea: Building
TRUST. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alas an Korea Selatan memberikan
bantuan penanganan COVID-19 di Ethiopia dengan program tersebut dengan menggunakan
teori decision-making sebagai alat analisis. Berdasarkan penelitian ini, alasan Korea Selatan
dapat dilihat dari faktor setting internal dan eksternal. Faktor setting internal meliputi, Korea
Selatan yang berupaya meningkatkan national branding di masa pandemi COVID-19 dan
keberhasilan Korea Selatan dalam penanganan pandemi COVID-19 secara domestik
memberikan keunggulan komparatif berupa sumber daya untuk membantu penanganan
COVID-19 secara eksternal. Sedangkan, faktor setting eksternal berupa keterbukaan
pemerintah Ethiopia untuk bantuan internasional karena rendahnya kapasitas pemerintah
dalam menangani COVID-19, adanya potensi peningkatan kerentanan masyarakat Ethiopia
akibat COVID-19, serta kepentingan kedua negara untuk meningkatkan hubungan bilateral
yang telah dibangun sejak Perang Korea tahun 1950.

Kata kunci: COVID-19, Bantuan Luar Negeri, ABC Program, Korea Selatan, Ethiopia
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PENDAHULUAN

Coronavirus  Disease 2019 atau
COVID-19 adalah penyakit infeksi saluran
pernapasan akut akibat novel coronavirus
(2019-nCoV) yang pertama kali ditemukan di
Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada Desember
2019. COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi
oleh World Health Organization (WHO)
pada 11 Maret 2020 (Santos, 2020). Hingga
30 Oktober 2022, terdapat 630.078.548 kasus
dan 6.588.769 kematian akibat COVID-19
(JHU, 2022). Salah satu dampak pandemi
COVID-19 adalah penurunan pendapatan
negara. Pandemi dapat menyebabkan resesi
dan menekan pertumbuhan tahunan global
hingga di bawah 2,5% dengan pengurangan
pendapatan hingga USD 2 triliun (UNCTAD,
2020). Kondisi ini mendorong terjadinya
dilemma mengenai  pemberian  donor
khususnya bagi negara donor. Hal ini karena
pandemi COVID-19 mendorong terjadinya
peningkatan kebutuhan donor bagi negara
dengan sumber daya rendah, namun disisi
lain mendorong negara donor memotong
anggaran donornya. Peningkatan kebutuhan
donor diproyeksikan mencapai USD 500
(OXFAM, 2020). Sedangkan
penurunan terhadap anggaran bantuan
diproyeksikan mencapai 9,5% (Carson et al).

Korea Selatan merupakan salah satu
negara yang tetap berkomitmen memberi
bantuan penanganan COVID-19 bagi negara
berkembang. Komitmen tersebut ditandai
dengan pembentukan program bantuan

miliar

penanganan COVID-19 bernama Agenda for
against COVID-19
through Development Cooperation atau ABC
Program. Bantuan melalui ABC Program
berlangsung dari tahun 2020-2024 dan terdiri
atas tahap response (2020-2021) dan tahap
resilience (2022-2024). Komitmen tersebut
cukup menarik mengingat Korea Selatan
termasuk  negara dengan pemotongan

Building  Resilience
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anggaran donor terbesar yaitu 8,6% (OECD,
2021). Selain itu, pada masa awal pandemi
Korea Selatan pernah menjadi negara dengan
kasus COVID-19 tertinggi setelah Cina. Pada
masa awal wabah, Korea Selatan mencatat
1.261 kasus COVID-19 (Bayer, 2020).

Pemberian ABC Program cukup
kontroversial ~akibat instabilitas kondisi
ekonomi Korea Selatan akibat pandemi

COVID-19. Pada sektor Ekonomi, Korea
Selatan telah mengalami penurunan GDP
sejak periode awal pandemi COVID-19. Pada
April-Juni tahun 2020, Korea Selatan telah
mengalami penurunan GDP hingga 3,3%
(Eun-Young Jeong & Kwanwoo Jun, 2020).
Korea Selatan mengalami resesi teknis
pertama sejak tahun 1998 dan 2003
(Stangarone, 2020). Selain itu, Korea Selatan
juga mengalami penurunan ekspor hingga
24,3% pada bulan April 2020, terburuk sejak
krisis finansial global tahun 2009 (Joori Roh
& Cynthia Kim, 2020). Bank of Korea juga
memproyeksikan terjadinya inflasi sebesar
1,8% di sepanjang tahun 2021 dan 1,4% di
tahun 2022 (Joori Roh, 2021).

Kondisi instabilitas ekonomi juga
dihadapkan dengan peningkatan jumlah
kasus COVID-19 di Korea Selatan yang
sifatnya dinamis. Korea Selatan pertama kali
mengalami lonjakan kasus COVID-19 pada
Februari 2020 (first wave) akibat pertemuan
kelompok agama Shincheonji di Kota Daegu.
Kondisi tersebut memberikan kesadaran
situasional terhadap pemerintah mengenai
adanya kemungkinan peningkatan kasus
setelahnya khususnya di musim liburan atau
natal. Sesuai dengan perkiraan, peningkatan
kasus kembali terjadi
September 2020 (second wave) dengan kasus
harian mencapai 434 kasus dan November—

pada Agustus—

Desember 2020 (third wave) yang mencapai
100 kasus per-hari (Hye Seong et al, 2021).
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Kondisi domestik yang belum stabil
seharusnya mendorong pemerintah Korea
Selatan untuk lebih fokus secara internal,
namun komitmen terhadap bantuan ABC
Program tetap terjaga. Pada tahun 2020-
2021, bantuan ABC  Program telah
dilaksanakan pada tahap response di kawasan
Asia, Afrika, Amerika Tengah dan Selatan,
dan Timur Tengah. ABC Program di tahun
2020 telah memberikan bantuan sebesar USD
158 juta untuk 38.02 juta orang di 116
negara, jumlah ini menunjukkan komitmen
yang sangat tinggi (KOICA, 2020).

Ethiopia merupakan salah satu negara
penerima bantuan ABC Program. Alokasi
bantuan yang diperoleh Ethiopia jumlahnya
terbesar di Benua Afrika, bantuan tersebut
senilai USD 12.847.856 dengan 2.937.790
orang penerima manfaat (KOICA Ethiopia,
2021). Jumlah alokasi bantuan ini lebih besar
jika dibandingkan negara Afrika lainnya
seperti Kamerun yang hanya memperoleh
bantuan sebesar USD 720.185 atau Mesir
dengan alokasi bantuan senilai USD 823.829
(KOICA, 2021; KOICA, 2021). Jumlah
bantuan yang diterima Ethiopia juga lebih
besar dibandingkan Tunisia dengan jumlah
bantuan USD 686.185 (KOICA, 2021).
Padahal di periode yang sama Tunisia
memiliki jumlah kasus COVID-19 yang lebih
tinggi yaitu 331.674 kasus, dibanding
Ethiopia dengan 268.035 kasus (APO Group,
2021). Bahkan, program bantuan ini tidak
memberikan bantuan kepada Afrika Selatan
sebagai negara dengan kasus terkonfirmasi
dan kematian akibat COVID-19 tertinggi di
Benua Afrika. Kasus COVID-19 di Afrika
Selatan mencapai 1.625.003 kasus dengan
1.531.993 kematian (APO Group, 2021).

TINJAUAN PUSTAKA
Terdapat beberapa alasan Korea
Selatan dalam memberikan bantuan luar
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negeri baik secara umum ataupun khusus di
masa pandemi COVID-19. Dalam penelitian
Kim Hyo Sook yang berjudul “South Korea's
Aid to Africa and Compliance with
International Norms”. Kim Hyo Sook
berpendapat bahwa secara umum terjadinya
peningkatan alokasi bantuan pembangunan
Korea Selatan di Benua Afrika termasuk
Ethiopia disebabkan oleh adanya penerapan
Millenium Development Goals (MDGs) dan
pelembagaan norma pengentasan kemiskinan
yang terinternalisasi dan menjadi kebiasaan
dalam perumusan kebijakan bantuan oleh
Korea Selatan. Kim Hyo Sook berpendapat
bahwa penerapan dan pelembagaan tersebut
dilakukan untuk meningkatkan national
branding dan posisi Korea Selatan di dunia
internasional,  serta
dukungan publik.
Pada penelitian Lee Seow Ting dan
Kim Hun Shik yang berjudul “Nation
branding in the COVID-19 era: South
Korea’s  pandemic  public  diplomacy”.
Pemberian bantuan oleh Korea Selatan dilihat
sebagai bentuk diplomasi
dilakukan  karena
internasional sebagai negara middle-power
dengan keterbatasan sumber daya
dibandingkan negara super-power. Hal ini
mendorong  Korea  Selatan
menggunakan  diplomasi

didorong  adanya

publik yang
posisinya  ditatanan

cenderung
publik  dalam
meningkatkan national branding dan soft
power index. Berdasarkan pengamatan pada
20 Januari—10 Juni 2020 oleh Lee Seow Ting
dan Kim Hun Shik, Korea Selatan telah
berhasil mendapatkan representasi sentimen
positif di masa pandemi COVID-19 atas
keberhasilannya dalam merespon pandemi
COVID-19 secara domestik. Diplomasi
publik oleh Korea Selatan tidak hanya
menghasilkan representasi sentimen positif
tetapi juga berhasil meningkatkan nation
branding negaranya.
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Penelitian lain yang membahas
bantuan luar negeri Korea Selatan di masa
pandemi COVID-19 berjudul “Korean Public
Diplomacy Scoping  the
Cooperation and Humanitarian Aid in the
Age of COVID-19 Crisis” oleh Iffat Tahira.
Pada masa pandemi COVID-19, Korea
Selatan melalui aktor negara ataupun non-
negara sangat fokus memberikan bantuan

sama

toward Africa:

kemanusiaan langsung dan kerja
sebagai bentuk diplomasi publik kepada
negara di Benua Afrika seperti Ethiopia,
Madagaskar, Sudan Selatan, dan Kenya.
Korea Selatan telah memberikan bantuan
kemanusiaan, membantu peningkatan
layanan perawatan kesehatan dan kapasitas

medis, serta berbagi pengalaman dalam
penanganan pandemi. Iffat Tahira
berpendapat bahwa pemberian bantuan

tersebut berjalan efektif dalam membantu
penanganan COVID-19 di negara recipient
sekaligus mendorong upaya meningkatkan
national branding dan citra Korea Selatan di
dunia internasional.

METODE RISET
Penelitian
eksplanatif yang menjelaskan alasan Korea
Selatan memberikan bantuan penanganan
COVID-19 ke Ethiopia melalui ABC
Program pada tahun 2020-2021. Jenis data
dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan
berupa buku, jurnal, laporan resmi, siaran

ini adalah  penelitian

pers, berita, dan lainnya. Metode analisis data
yang digunakan adalah metode analisis
kualitatif yang dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi serta menyimpulkan data yang
relevan dengan penelitian ini.
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KERANGKA TEORITIS

Analisis  terhadap alasan Korea
Selatan memberikan bantuan penanganan
COVID-19 di Ethiopia melalui ABC
Program  tahun  2020-2021 dilakukan
menggunakan teori decision making oleh
Richard C. Snyder, H. W Bruck, dan Burton
Sapin. Teori membahas mengenai
pengambilan keputusan atau kebijakan luar

ini

negeri, dimana Nation-State dilihat sebagai
unit aksi politik utama yang signifikan dalam
waktu yang lama (Snyder, Bruck, Burton,
2002). Peran pemimpin, persepsi dan sistem
kepercayaan budaya pembuat keputusan,
informasi, dampak dari kebijakan luar negeri
terhadap keputusan serta situasi suatu negara
dalam membuat keputusan juga menjadi
faktor penting dalam menjelaskan pilihan
kebijakan (Snyder, Bruck, Burton, 2002).
Teori ini menawarkan konsep pembuatan
kebijakan yang berkaitan dan saling
mempengaruhi yang terdiri atas variabel
setting serta social structure dan behavior.

Gambar 1. Konsep Pembuatan Kebijakan

INTERNAL SETTING
A |OF DECISION-
MAKING

EXTERNAL SETTING
OF DECISION
MAKING

E

SOCIAL STRUCTURE AND
BEHAVIOR

DECISION-MAKING PROCESS|
DECISION-MAKERS

ACTION
| |

Sumber: Richard C. Snyder, H.W. Bruck, and
Burton Sapin (eds), (1962) Foreign Policy
Decision-Making: An Approach

Variabel setting adalah kumpulan
kategori dari faktor dan kondisi yang dapat
mempengaruhi  tindakan negara terhadap
berbagai keadaan termasuk kebijakan
(Zakaria, 1998: 60). Variable setting yang
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pertama adalah setting internal. Setting
internal adalah faktor dalam negeri seperti
non-human environment, society, dan human
environment (budaya atau populasi). Variable
ini juga berupa “politik dalam negeri”, “opini
publik”, ataupun “posisi geografis negara”.
Sedangkan variable setting yang kedua
adalah setting eksternal atau variable dari
luar. Secara lebih luas, setting eksternal juga
dipahami sebagai faktor dan kondisi yang
berasal dari luar batas teritorial, tindakan dan
reaksi pengambil keputusan negara lain, serta
kondisi pemerintah, masyarakat, dan wilayah
dimana negara akan bertindak (Snyder,
Bruck, Burton, 2002). Selain itu, setting
eksternal  juga  memasukkan  budaya
masyarakat tempat negara akan bertindak
sebagai faktor yang mempengaruhi kebijakan
negara. Variable ini berfungsi secara global,
regional, dan lainnya (Dawisha, 1980: 32).
Teori ini juga memasukkan social structure
dan behaviour sebagai salah satu variable
yang mempengaruhi tindakan atau kebijakan
negara. Social structure dan behavior adalah
pembahasan lebih lanjut dari analisis
terhadap negara yang mengambil keputusan.
Variable ini terdiri atas beberapa instrumen
seperti  karakteristik  organisasi  sosial,
diferensiasi dan spesialisasi peran, orientasi
nilai umum utama, pola utama kelembagaan,
jenis dan fungsi kelompok, dan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Pandemi COVID-19 terhadap
Korea Selatan dan ODA.

Pandemi COVID-19 di Korea Selatan
berdampak pada instabilitas kesehatan
masyarakat karena pelonjakan kasusnya
bersifat dinamis. Lonjakan kasus COVID-19
pertama di Korea Selatan terjadi pada
pertengahan Februari 2020 di Kota Daegu
sebagai cluster utama dengan 6.807 kasus
(Fahey, 2020). Setelah itu, Korea Selatan
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beberapa kali mengalami peningkatan
transmisi COVID-19. Pada tahun 2020,
Korea  Selatan mengalami dua kali

pelonjakan kasus COVID-19 yaitu pada
periode Agustus—September dan November
(Hye Seong et al, 2021). Pelonjakan kasus
COVID-19 kemudian terjadi lagi di tahun
2021 disertai penemuan varian virus baru.
Pada Juli 2021, peningkatan kasus harian
COVID-19 mencapai 1.896 kasus disertai
penemuan varian virus Delta, sedangkan,
pada bulan November kasus harian mencapai
rekor tertinggi yaitu 5.352 kasus disertai
penemuan varian omicron (Hyonhee Shin &
Sangmi Cha, 2021; Cynthia Kim, 2021).
Hingga 31 Desember 2021, kasus COVID-19
di Korea Selatan mencapai 630.838 kasus
(WORLDOMETERS, 2023).

Pandemi COVID-19 juga berdampak
pada instabilitas perekonomian di Korea
Selatan. Pada tahum 2020, pertumbuhan
GDP secara akumulatif berada di kondisi
negatif 1,0%, ini penurunan terburuk sejak
krisis keuangan Asia tahun 1998 (Bank of
Korea, 2021: 17). Korea Selatan juga
menghadapi inflasi akibat pandemi COVID-
19 dan penurunan harga minyak internasional
di tahun 2020. Inflasi berada pada kondisi
kenaikan yang lambat dengan rata-rata
tahunan 0,5% (Bank of Korea, 2021: 22).
Penurunan  yang  signifikan  terhadap
konsumsi layanan tatap muka dan semi-
durable goods juga mendorong penurunan
konsumsi hingga 2,3% (Bank of Korea,
2021: 17). Sedangkan untuk ekspor, Korea
Selatan mengalami penurunan hingga 2,5%
khususnya pada produk seperti mobil, baja,
mesin, dan produk petrokimia serta
pariwisata (Bank of Korea, 2021: 18).
Ketidakstabilan ekonomi juga disertai
peningkatan angka pengangguran yang
terburuk sejak tahun 1998 yaitu mencapai
218.000 orang (Bank of Korea, 2021: 20).
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Pandemi COVID-19 juga berdampak
pada pemotongan anggaran donor atau
Official Development Assistance (ODA).
Pada tahun 2020, Korea Selatan melakukan
pemotongan ODA secara keseluruhan hingga
8,6% (OECD, 2020). Penurunan ODA
bilateral mencapai 5% senilai USD 1,76
miliar sedangkan multilateral turun 19,9%
atau setara USD 490 juta (Yonhap News
Agency, 2021). Meskipun demikian, Korea
Selatan juga mengalami realokasi ODA
untuk semakin fokus di sektor kesehatan
melalui pemberian bantuan penanganan
COVID-19. Pada masa pandemi COVID-19
tahun 2020, sektor kesehatan mendominasi
alokasi ODA hingga 28,8% (ODA Korea,
2021: 11). Korea Selatan kemudian
meningkatkan jumlah total volume alokasi
ODA di tahun 2021 hingga 8,3% atau senilai
KRW 3,7 triliun (MOFA REPUBLIC OF
KOREAZ, 2021; ODA Korea, 2021: 6).

Korea Selatan membentuk kebijakan
pendukung untuk keberlangsungan bantuan
penanganan COVID-19. Pertama, Korea
Selatan menyebarkan gagasan “Freedom for
all” sebagai proposal Korea Selatan untuk
memperluas bantuan kemanusiaan dan
berbagai pengalaman mitigasi COVID-19
bagi negara yang sistem kesehatannya rentan.
Gagasan ini dibagikan Presiden Korea
Selatan, Moon Jae-In pada World Health
Assembly tanggal 18 Mei 2020. Kedua,
memasukkan COVID-19 Response Strategies
dalam 2020 Korea ODA White paper. Ketiga,
membentuk inisiatif kerjasama pembangunan
untuk mendukung mitigasi COVID-19 di
negara berkembang bernama ODA Korea:
Building TRUST oleh Ministry of Foreign
Affair (MOFA) Korea Selatan. Inisiatif ini
terdiri atas bantuan kemanusiaan, kerja sama
kesehatan, dan bantuan mitigasi dampak
sosial dan ekonomi.
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Pembentukan @ ABC  Program dan
Implementasinya di Ethiopia

ABC Program dibentuk pada April
2020 oleh KOICA sebagai mitra MOFA
Korea Selatan dalam pelaksanaan ODA
Korea: Building TRUST yang menjalankan
fungsi manajemen tindak lanjut proyek
bantuan COVID-19. Sehingga implementasi
ABC Program berkesesuaian dengan ODA
Korea: Building TRUST,

tergambarkan dalam implementasi

sebagaimana
ABC
Program yang meliputi upaya memperluas
fasilitas dan peralatan medis, memberikan
pelatihan tenaga medis, dan mendukung
upaya meminimalisir kerentanan serta
melaksanakan program dukungan darurat
komprehensif untuk menanggapi COVID-19.

Tabel 1. Arah Implementasi ABC Program

No | Program Penjelasan

1. Action on Mengurangi kerentanan melalui
perawatan kesehatan dan sosial ekonomi
melalui diagnosis, pengobatan, vaksin,

serta bantuan kemanusiaan.

Fragility

2. Building
Capacity

Bantuan jangka menengah hingga
panjang dengan peningkatan kapasitas
untuk pengendalian COVID-19. Berupa
pencegahan penyakit menular untuk
mengendalikan COVID-19, deteksi dini
penyakit menular, dan respon cepat
terhadap penyakit menular.

3. Comprehensive
Cooperation

Berbagi pengalaman penelitian dalam
negeri tentang penyakit menular,
peningkatan solidaritas kosmopolitan,
dan penemuan serta penyebaran
teknologi inovatif.

Sumber: 2020 KOICA Annual Report

Pembentukan ABC Program sebagai bagian
ODA Korea: Building TRUST juga
berkesesuaian dengan nilai-nilai keanggotaan
Korea Selatan dalam Development Assistance
Committee (DAC). Dalam implementasinya,
bantuan ini berupaya untuk tetap bermanfaat
pada upaya peningkatan kualitas hidup dan
mengikutsertakan aspek Green ODA dan
Digital ODA. Pembentukan program ini juga
berkesesuaian dengan DAC Joint Statement:
COVID-19 Global Pandemic bahwa negara
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anggota DAC harus berbagi sumber daya
penanganan COVID-19 kepada
berkembang (OECD, 2020).
Implementasi ABC  Program di
Ethiopia didasarkan pada penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) oleh
KOICA dan Ministry of Health of Ethiopia
pada 7 Agustus 2020 mengenai pelaksanaan
COVID-19 Comprehensive Rapid Response
Program. Penandatangan MoU ini menjadi
landasan pelaksanaan ODA Korea: Building
TRUST termasuk didalamnya ABC Program.
Bantuan yang diterima oleh Ethiopia melalui
program ini per-31 Agustus 2021 mencapai
USD 12.847.856 (KOICA Ethiopia, 2021).
Pelaksanaan program bantuan ini dilakukan
oleh KOICA Overseas Olffice di Ethiopia atau
KOICA Ethiopia. KOICA Ethiopia juga
berkolaborasi dengan beberapa pihak seperti
KOICA  Ethiopia  Alumni  Association
(KEAA), World Friend Korea (WFK),
KOICA Ethiopia Club, Korea Advanced
Institute  of Science and  Technology
(KAIST), serta WHO Ethiopia.
1. Implementasi
Fragility
Implementasi dalam bentuk action on
fragility  dilakukan  untuk  mengatasi
kerentanan bagi kolompok yang rawan akan
dampak pandemi COVIDI19 seperti lansia,
anak-anak, pekerja, serta imigran. Bantuan
yang diberikan berupa paket kebutuhan
darurat, PPE, perlengkapan sanitasi, serta
dukungan kegiatan ketenagakerjaan dan
produksi. Secara akumulatif, ABC Program
menyalurkan 216.803 lembar masker, 2.374
paket kebutuhan sehari-hari, dan 53 hand
basins di Ethiopia (KOICA Ethiopia, 2020).

negara

Program Action on

2. Implementasi Program Building
Capacity
Bantuan dalam bentuk building

capacity dilakukan dengan pembangunan

kapasitas  kesehatan untuk  pengujian,
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pelacakan, dan perawatan di Ethiopia. Upaya
tersebut dilakukan melalui kemitraan dengan
WHO Ethiopia dan KAIST. Salah satu
bentuk kemitraan dengan WHO Ethiopia
adalah  melaksanakan COVID-19 ICU
Management Training bagi sekitar tiga puluh
tenaga medis pada 23-28 Desember 2020.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas manajemen ICU bagi tenaga
kesehatan dalam penanganan penyakit
menular jenis baru yaitu COVID-19 sehingga
dapat meminimalisir tingkat kematian pasien
dan kepada tenaga medis.
Pemahaman manajemen ICU untuk pasien
COVID-19 telah mendorong rendahnya
tingkat kematian pasien di ICU, tingkat
kematian hanya 23,4% atau 11 orang per-
1000 kasus/hari (Kaso et al, 2022: 4).
Sedangkan dalam kemitraan dengan KAIST
berkaitan pada kapasitas perawatan. Korea
Selatan membagikan

penularan

negative  pressure
isolation pods atau pod isolasi berupa
inflatable tents yang dilengkapi teknologi
sistem ventilasi bertekanan negatif sehingga
dapat menyaring udara yang masuk dan
keluar untuk mencegah penyebaran virus.
Penambahan ruang rawat tersebut berjumlah
84 buah, senilai USD 500.000 (KOICA,
2021). Bantuan ini menambah kapasitas
perawatan di Eka Kotebe COVID-19
Treatment Center yang hanya memiliki 600
ruang rawat (Abrahim et al, 2021).
3. Implementasi Program Comprehensive
Cooperation

Implementasi bantuan ABC Program
dalam bentuk comprehensive cooperation
dilakukan dengan memanfaatkan digitalisasi
untuk berbagai pengalaman dan solidaritas
kosmopolitan. Upaya berbagai pengalaman
Korea Selatan dilakukan melalui kerjasama
dengan KEAA dalam pembuatan video
tentang pengalaman mitigasi pandemi
COVID-19 oleh Korea Selatan untuk
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diberikan
kesehatan di Ethiopia, serta dimuat pada The
Ethiopian Herald. Sedangkan upaya dalam
bentuk solidaritas kosmopolitan dilakukan

kepada universitas, pejabat

dengan e-volunteering bersama WFK yang
disasarkan pada anak-anak dan sektor
pendidikan. Beberapa contoh dari kegiatan
ini adalah pembagian 2.900 buku di Legedadi
Primary School, Beke Primary school, dan

Sebeta Special Need Teachers Training

College, pembagian 7.000 buku bacaan
berjudul “The Ethiopia Present, Coffee
Fragrance”, dan  pengadaan  video

pembelajaran tentang huruf Korea Selatan
dan Ethiopia (KOICA Ethiopia, 2021;
KOICA Ethiopia, 2021).

Alasan Korea Selatan Memberikan
Bantuan COVID-19 di Ethiopia
Alasan Korea Selatan untuk

memberikan bantuan tersebut dapat dianalisis
dengan menggunakan teori decision-making
yang dikemukakan oleh Richard C. Snyder,
H. W Bruck, dan Burton Sapin. Teori ini
berpendapat bahwa keputusan suatu negara
dipengaruhi oleh faktor setting internal dan
faktor setting eksternal.

Gambar 2. Analisis Pembuatan Kebijakan

Internal Setting of

External Setting of
A |Decision-Making E

Decision-Making

1. [Politik Domestik Korea
Selatan.

2. |Kondisi Masyarakat Korea
Selatan.

Tt 1

Social Structure and
B |Behavior

2. [Peningkatan Kerentanan
Masyarakat Ethiopia
Akibat Dampak Pandemi
COVID-19.

3. |Upaya Menjaga
Keberlangsungan
Hubungan Bilateral di
Masa Pandemi COVID-
19

1. [Korea Selatan sebagai
Negara Middle-Power
ingin meningkatkan
National Branding di masa
Pandemi COVID-19

Proses Pembuatan Kebijakan
oleh Pemerintah Korea Selatan|

2. |Kesuksesan Penanganan
COVID-19 di Korea
Kibat Adz

Spesialisasi Pera
Lembaga Pemerintahan.

Sumber: diolah oleh penulis

Interdependence: Journal of International Studies

1. Faktor setting internal
a. Upaya Meningkatkan Nation Branding
di Masa Pademi COVID-19

Korea Selatan merupakan negara
middle-power berdasarkan kondisi geopolitik
dan posisinya di sistem internasional. Korea
Selatan secara geopolitik berada di antara
continental powers dan maritime powers
dengan ideologi politik yang berbeda-beda
seperti Cina, Rusia, Korea Utara, Jepang,
serta Amerika Serikat. Sedangkan menurut
posisinya di sistem internasional, Korea
Selatan termasuk pada posisi menengah
dengan GDP sebesar USD 1.624 trilliun,
jumlah populasi di urutan ke-28 dengan, serta
pengeluaran militer berada pada urutan ke-10
dengan total USD 45.7 miliar (Kim Hyo-
sook, 2021: 7; Choi Jae-hee, 2021; SIPRI,
2021). Kondisi ini mendorong Korea Selatan
berupaya menjaga eksistensinya di tatanan
internasional dengan menjalankan major
common value sebagai negara middle-power
yaitu meningkatkan nation branding dengan
memanfaatkan soft power dan prinsip good
international citizenship.

Nation Branding merupakan hal yang
penting bagi Korea Selatan untuk bersaing di
tatanan internasional. Peningkatan nation
branding penting bagi Korea Selatan karena
visibilitasnya yang lebih lemah dibandingkan
negara super-power. Korea Selatan memang
termasuk negara yang terus mengalami
kemajuan dan telah sukses dengan “Korean
Wave” untuk menarik perhatian dunia,
namun visibilitas Korea Selatan secara
internasional masih lemah. Korea Selatan
belum pernah masuk ke dalam 10 besar
dalam Nation Brand Index (NBI), jauh
tertinggal dari Jepang yang pernah berada di
posisi kedua pada tahun 2018 dan bertahan di
posisi lima besar sepanjang tahun 2019-2021
(Ipsos, 2018; Ipsos, 2021). Oleh karena itu,
perlu lebih banyak dilakukannya upaya yang
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bermanfaat secara global demi memperkuat
daya tarik internasional (Anholt, 2011).

Pada masa pandemi COVID-19,
Korea Selatan terus berupaya meningkatkan
nation branding. Korea Selatan melihat
COVID-19 adalah peluang untuk mencapai
Korea Selatan yang dicita-citakan yaitu "a
Republic of Korea that takes the lead in the
world". Korea Selatan melalui
keberhasilannya dalam menangani COVID-
19 secara domestik telah memperoleh citra
baik sebagai “global health leader” dan “a
model on how to cope with COVID-19".
Namun untuk mencapai citra yang dicita-
citakan, Korea Selatan berupaya bergerak
secara global dengan bantuan luar negeri.

Bantuan luar negeri merupakan sarana
potensial untuk peningkatan nation branding.
Hal ini karena bantuan luar negeri termasuk
sarana yang dapat membangun sentimen
positif bagi negara mengingat kebutuhan
akan bantuan di masa pandemi COVID-19
meningkat. Selain itu, pemberian bantuan
luar negeri juga dapat membangun citra
positif di lingkup politik. Hal ini mengingat
Korea Selatan merupakan negara recipent
pertama yang berhasil bergabung dalam
DAC. Korea Selatan juga telah memiliki citra
yang potensi untuk ditingkatkan yaitu citra
“bridge nation” atau negara penghubung
antara negara maju dan berkembang melalui
ODA yang di masa pandemi COVID-19
dapat  ditingkatkan dengan pemberian
bantuan penanganan COVID-19. Pemberian
bantuan juga mendorong prinsip Good
International  Citizenship  (GIC) dengan
berperan sebagai pemimpin di bidang
kerjasama internasional non-keamanan dan
melakukan upaya partisipatif sebagai bentuk
solidaritas global (Lachica, 2021).

Bantuan luar negeri di masa pandemi
COVID-19 melalui ABC Program telah
berhasil membangun citra dan visibilitas
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Korea Selatan. ABC Program membantu
meningkatkan visibilitas Korea Selatan
sebagai “bridge nation” melalui pemberian
bantuan yang aktif dan ekstensif kepada
negara berkembang. Program bantuan ini
mengalokasikan bantuan ke 116 negara di
tahun 2020 dan 68 negara di tahun 2021.
Korea Selatan menjadi pemimpin komunitas
internasional dalam membantu mitigasi
COVID-19 melalui alokasi ABC Program
yang 158,6% lebih tinggi dibanding alokasi
awal, bahkan lebih tinggi dibandingkan
Jepang dan Amerika Serikat (KOICA, 2021).
Korea Selatan juga telah membangun citra
“trustworthiness” dan “reliability” sebagai
anggota DAC berkat kehandalannya dalam
menjaga pertumbuhan ODA di masa
pandemi. Pertumbuhan ODA Korea Selatan
mencapai  11,7% di tahun 2020-2021,
menjadi yang tertinggi diantara anggota DAC
(ODA Korea, 2021). Secara lebih luas, Korea
Selatan berhasil meningkatkan skor NBI di
tahun 2021. Meskipun masih bertahan di
urutan ke-23, skor NBI Korea Selatan
meningkat dari 58,51 di tahun 2020 menjadi
61,50 di tahun 2021 (Ipsos, 2021).

b. Kesuksesan Penanganan COVID-19 di
Korea Selatan melalui Diferensiasi dan
Spesialisasi Peran di Lembaga
Pemerintahan

Korea Selatan merupakan salah satu
negara yang berhasil mengatasi pandemi

COVID-19 secara domestik. Korea Selatan

memiliki kurva kasus terkonfirmasi COVID-

19 yang terkendali dibandingkan negara lain.

Secara keberhasilan  tersebut

memberikan keunggulan komparatif bagi

Korea Selatan untuk berperan secara global.

Keberhasilan tersebut didapatkan melalui

pengalaman Korea Selatan dalam menangani

penyakit sehingga memberikan
kesiapan kelembagaan dalam merespon

umum,

menular
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pandemi COVID-19. Korea Selatan pernah

menangani beberapa penyakit menular
seperti Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS) pada tahun 2003, Swine Flu pada
tahun 2009, dan Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) di tahun 2015.

Lembaga pertama yang berperan
penting dalam penanganan COVID-19 di
Korea Selatan adalah Korea Disease Control
and Prevention Agency (KDCA) sebagai
hasil restrukturisasi dari Korea Centers for
Disease Control and Prevention (KCDC).
KDCA berperan sebagai control tower dalam
penanganan COVID-19. Lembaga
memiliki layanan yang dapat mendukung
proses pengambilan dan distribusi kebijakan

dalam mitigasi pandemi COVID-19 seperti

ini

24  hour Emergency Operations Center
(EOC) dan Office of Risk Communication.
KDCA juga merupakan pihak yang menjadi
fasilitator respon cepat pandemi COVID-19
melalui pelaksanaan dan pengembangan 3Ts
(testing, tracing, and treatment). Dalam
pengembangan 3Ts, KDCA merupakan pihak
yang bertanggungjawab dalam penyediaan
tes diagnostik bernama Real-time RT-PCR.
Pengembangan tes diagnostik berjalan cepat
karena adanya produksi massal di enam
perusahaan biotek yang kemudian didukung
Emergency Use Authorization (EUA) yang
dapat mempercepat proses otorisasi terhadap
persetujuan produksi dan penggunaan kit
diagnostik (Lee Seow Ting & Kim Hun Shik,
2020; Joon-Young Hur & KyungWoo Kim,
2020). Secara lebih lanjut, KDCA juga
berperan  dalam  membangun fasilitas
penunjang 3Ts seperti stasiun pemeriksaan
COVID-19 berbentuk Drive-Through dan
Walk-Through, sistem log entri berbasis kode
QR bernama KI-Pass, serta pemantauan
karantina mandiri bernama Self-Quarantine
Safety Protection App dan Safety Band.
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Lembaga kedua yang berperan dalam
kesuksesan penanganan COVID-19 di Korea
Selatan adalah Central Disaster and Safety
Countermeasure (CDSC) yang dipimpin oleh
Perdana Menteri. Lembaga ini membantu
pelaksanaan respon pandemi secara pan-
government sehingga dapat mengintegrasikan
kebijakan berdasarkan ilmu pengetahuan dan
mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan
setiap wilayah. CDSC melakukan pertemuan
setiap hari dan dihadiri oleh kementerian
terkait serta perwakilan dari tujuh belas
provinsi dan kota-kota besar (MOF Republic
of Korea, 2020). Selain lebih lanjut, CDSC
memiliki otoritas tingkat daerah bernama
Local Disaster and Safety Countermeasure
Headquarters  yang  berperan  dalam
mengawasi pelaksanaan respons tingkat lokal
dan menetapkan berbagai kebijakan sesuai
dengan kebutuhan setiap wilayah.

Diferensiasi dan spesialisasi peran
antara KDCA dan CDSC memberikan
keunggulan sumber daya bagi Korea Selatan
untuk bergerak secara eksternal dengan
bantuan luar negeri. Sumber daya tersebut
berupa pengalaman dalam merespon cepat
dan teknologi dan peralatan medis penunjang
mitigasi COVID-19. Kesuksesan mitigasi
COVID-19  dengan adanya  kesiapan
kelembagaan juga memberikan rasa aman
bagi masyarakat terhadap pandemi COVID-
19 sehingga membangun kepercayaan publik
terhadap pemerintah. Berdasarkan survei oleh
Macromill Embrain pada 9-18 September
2020 terhadap 1.200 penduduk Korea
Selatan, 44,08% responden setuju dan
19,75% sangat setuju bahwa mereka puas
akan upaya pemerintah merespon COVID-19
(Rich et al, 2020). Secara lebih luas,
keberhasilan Korea Selatan dalam
penanganan COVID-19 juga membangun
sentimen positif untuk dijadikan negara
percontohan sebagaimana bagi Ethiopia.
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Perdana Menteri Ethiopia, Abiy Ahmed
menyatakan bahwa pihaknya terkesan dengan
upaya mitigasi COVID-19 oleh Korea
Selatan sehingga mendorong negara tersebut
berperan lebih aktif di Benua Afrika (MOFA,
2020). Keunggulan-keunggulan ini didukung
dengan kesiapan Korea Selatan menghadapi
potensi krisis ekonomi dengan kebijakan
ekonomi 3P (Protecting, Preserving and
Preparing) dan kebijakan pemulihan pasca
COVID-19 bernama Korea New Deal.

2. Faktor setting eksternal
a. Penanganan Pandemi COVID-19 di
Ethiopia yang Belum Maksimal

Ethiopia merupakan salah satu negara
yang responsif terhadap pandemi COVID-19.
Sejak penemuan kasus COVID-19 pertama di
Ethiopia pada 13 Maret 2020, pemerintah
melaksanakan regulasi mitigasi COVID-19
seperti arahan mencuci tangan, menghindari
kontak fisik, serta bersin dan batuk siku.
Seiring  peningkatan kasus, pemerintah
Ethiopia  mendeklarasikan  State  of
Emergency Proclamation Enacted to Counter
and Control the Spread of COVID-19 and
Mitigate It’s Impact selama lima bulan yang
berisikan kebijakan pemerintah di masa
pandemi COVID-19 serta sanksi jika terjadi
pelanggaran berupa hukuman penjara selama
tiga tahun atau denda 1.000-200.000 Birr
(UNEP, 2020). Pemerintah Ethiopia juga
mengadopsi
Community Engagement (RCCE) sebagai
upaya mendorong keikutsertaan masyarakat
dalam pencegahan dan perawatan COVID-
19. Pengadopsian RCCE juga memungkinkan
pemerataan respon hingga tingkat desa
melalui gugus tugas yang terdiri atas 42.000
penyuluh kesehatan (Adebisi et al, 2021).

Namun, pelaksanaan kebijakan di
Ethiopia terhambat kesiapan sumber daya

Risk  Communication and

pendukung dan pemahaman masyarakat.
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Pada sektor kesehatan, mitigasi COVID-19
terkendala  kurangnya pendanaan dan
kapasitas sektor kesehatan yang tidak
mendukung. Berdasarkan laporan National
Health Accounts (NHA) tahun 2016-2017,
Ethiopia hanya dapat mengalokasikan 4,2%
dari GDP atau USD 3,1 miliar untuk
pengeluaran kesehatan negara (Hailu et al,
2021). Ethiopia juga termasuk negara yang
mengalami kekurangan tenaga medis, hanya
terdapat 77 dokter per-juta populasi (Memirie
et al, 2022). Contoh lain pada sektor
pendidikan dimana pemerintah Ethiopia
memberlakukan pembelajaran jarak jauh
dengan memanfaatkan televisi, radio, dan
internet. Namun, kebijakan ini tidak efektif
bagi anak-anak pedesaan yang aksesnya
terbatas, dimana 79% penduduk Ethiopia
tinggal di desa (Shigute et al, 2020). Hal
tersebut  diperburuk  dengan
perkembangan mitos dan informasi palsu
mengenai COVID-19 di Ethiopia sehingga
mengurangi  kepatuhan masyakat pada
kebijakan pemerintah. Beberapa mitos yang
berkembang berkaitan dengan persepsi
religiusitas, kepercayaan efektivitas makanan

masifnya

tertentu, dan adanya perlindungan dari cuaca
panas terhadap virus (Kebede et al, 2020).
Hambatan pada penanganan COVID-
19 secara domestik memberikan kesadaran
situasional bagi Ethiopia tentang bantuan
internasional. Perdana Menteri Ethiopia,
Abiy Ahmed menyatakan bahwa pandemi
telah meningkatkan kebutuhan bantuan bagi
negara di Benua Afrika sehingga mitra
pembangunan diharapkan dapat menjaga
komitmen ODA dengan tidak dialihkan ke
prioritas domestik (Ahmed, 2020). Kesadaran
tersebut juga mendorong dilakukannya upaya
diplomatik salah satunya kepada Korea
Selatan. Upaya diplomatik antara kedua
negara dilakukan pertama kali pada 30 Maret
2020 oleh Abiy Ahmed dengan Presiden
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Moon Jae-in melalui percakapan telepon.
Dalam percakapan ini, Abiy Ahmed berbagi
mengenai sulitnya kondisi mitigasi COVID-
19 di Benua Afrika sekaligus menyatakan
perlunya kehadiran Korea Selatan (MOFA
Korea, 2020). Komunikasi antara kedua
negara dilakukan kembali pada 12 Juni 2020
antara Menteri Luar Negeri Ethiopia, Gedu
Andargachew dengan Menteri Luar Negeri
Korea Selatan, Kang Kyung-wha.
Komunikasi membahas keberlanjutan
kerjasama sektor kesehatan dan hubungan
bilateral di masa pandemi COVID-19
(MOFA Korea, 2020). Komunikasi intensif
kedua  negara  menghasilkan
penandatangan MoU tentang COVID-19
Comprehensive Rapid Response Program

ini

antara

pada 7 Agustus 2020 yang nantinya menjadi
landasan implementasi ABC Program.

b. Meningkatnya Kerentanan Masyarakat
Ethiopia di Masa Pandemi COVID-19

Ethiopia merupakan salah satu mitra
prioritas ODA Korea Selatan dengan Country
Partnership Strategy (CPS) yang terarah
sesuai dengan kebutuhan pembangunan
Ethiopia dan keunggulan Korea Selatan.
Dalam CPS Ethiopia tahun 2016-2020, fokus
kerjasama kedua negara berada pada lingkup
yaitu kesehatan dan sanitasi, pembangunan
pedesaan, transportasi dan energi, serta
pendidikan (KOICA, 2017). Selain
pelaksanaan CPS juga diarahkan pada
pemenuhan SDGs di Ethiopia. Pandemi

itu,

COVID-19 telah mendorong peningkatan
kerentanan masyarakat Ethiopia di beberapa
lingkup prioritas kerja sama CPS dan
kemitraan SDGs antara kedua negara.
Peningkatan kerentanan masyarakat di
lingkup kesehatan dan sanitasi di masa
pandemi COVID-19 berkaitan dengan
buruknya sistem kesehatan serta terbatasnya
akses sanitasi. Mobilitas tenaga medis untuk
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penanganan COVID-19  mengakibatkan
keterlambatan penanganan jenis penyakit lain
di masyarakat, misalnya pada Maret dan
April  tahun 2020 terjadi penundaan
kampanye polio bagi 17.116.378 anak dan
campak bagi 14.699.948 anak (UNICEF
Ethiopia, 2020). Sedangkan untuk sanitasi,
akses terhadap sumber air hanya dimiliki
65% rumah tangga, sedangkan akses sanitasi
hanya bisa diperoleh sekitar 45 juta orang
(UNICEF Ethiopia, 2020; IFRC, 2019).
Pandemi COVID-19 juga berdampak
pada peningkatan kerentanan masyarakat
terhadap kemiskinan dan kerawanan pangan,
Peningkatan kemiskinan di Ethiopia akibat
pandemi diperkirakan mencapai 3%—10%,
disertai terjadinya kehilangan pendapatan
bagi 329.000 karyawan berbayar dan 685.000
wiraswasta (Geda, 2021). Sedangkan untuk
kerawanan pangan diproyeksikan terjadi pada
13,6 juta penduduk Ethiopia (WFP, 2021).
Hal ini disebabkan oleh terbatasnya stok
makanan serta harga makanan yang tinggi di
masa pandemi COVID-19. Secara lebih luas,
pandemi berpotensi meningkatkan jumlah
anak yang tidak bersekolah dan mengganggu
pemenuhan gizi anak-anak di Ethiopia akibat
terhentinya program school meal. Padahal
program ini telah menjadi asupan nutrisi bagi
anak-anak di Ethiopia. Terdapat 44% rumah
tangga yang anaknya menerima makanan dari
sekolah setiap hari (UNICEF, 2021).
Peningkatan kerentanan masyarakat
Ethiopia berpotensi menghambat pelaksanaan
CPS dan pemenuhan SDGs. Kondisi ini
mendorong Korea Selatan memberlakukan
skenario COVID-19 yang dapat mendorong
CPS dan SDGs sekaligus meminimalisir
dampak pandemi COVID-19, skenario
tersebut salah satunya melalui pengalokasian
bantuan penanganan COVID-19 melalui ABC
Program. Implementasi program bantuan ini
di Ethiopia telah melingkupi sektor kesehatan
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dan sanitasi, sosial, ekonomi, dan pendidikan
sehingga dapat kerentanan
masyarakat Ethiopia yang meningkat. Secara
lebih lanjut, posisi Ethiopia sebagai satu-
satunya mitra kesehatan ODA Korea Selatan
berdasarkan CPS 2016-2020 berpengaruh
terhadap tingginya alokasi ABC Program
dibandingkan dengan negara Afrika lainnya.
Hal ini karena 70% dari jumlah ODA Korea
Selatan akan dialokasikan pada negara mitra
prioritas termasuk dalam pengalokasian ABC
Program di Ethiopia.

mengurangi

c. Upaya Menjaga  Keberlangsungan
Hubungan Bilateral di Masa Pandemi
COVID-19

Ethiopia memiliki hubungan historis
yang erat dengan Korea Selatan sejak Perang

Korea di 1950. Ethiopia adalah salah satu

negara yang mengirimkan pasukan untuk

membantu misi perdamaian dalam Perang

Korea melalui pengiriman pasukan Kagnew

Battalions. Jumlah pasukan Ethiopia yang

berpartisipasi dalam perang berjumlah 3.520

tentara, 121 dan 536 luka-luka.

Ethiopia juga memberikan bantuan medis

senilai USD 100.000 dan membangun panti

asuhan bernama Bohwa untuk anak-anak

korban perang (Yongkyu Chang, 2020).

Setelah perang berakhir, kedua negara mulai

membangun hubungan diplomatik pada tahun

1963 dan semakin dekat setelah berakhirnya

Perang Dingin di tahun 1991.

Hubungan historis antara Ethiopia dan

Korea Selatan terus menjadi landasan dari

hubungan bilateral kedua negara. Kedekatan

antara kedua negara dapat dilihat sebagai

persahabatan “forged in blood”. Termasuk di

masa pandemi COVID-19, kedua negara

memiliki komunikasi yang intensif baik
dilakukan antara pemimpin negara ataupun

tewas

menteri luar negeri. Korea Selatan juga
mengunjungi Ethiopia pada 19-20 Oktober
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2020 diwakili Ham Sang Wook selaku
Deputy Foreign Minister for Multilateral and
Global Affairs dalam peresmian pemberian
bantuan mitigasi COVID-19 oleh Korea
Selatan. Hubungan historis secara tidak
langsung berpengaruh pada komitmen Korea
Selatan memberikan bantuan penanganan
COVID-19 di Ethiopia. Hubungan bilateral
yang erat sejak Perang Korea telah menjadi
salah satu alasan dipilihnya Ethiopia sebagai
negara mitra prioritas pelaksanaan COVID-
19 Comprehensive Rapid Response Program
di Benua Afrika (MOFA Korea, 2020).
Hubungan historis tidak berdiri
sendiri dalam mempengaruhi komitmen
Korea Selatan untuk memberikan bantuan
penanganan COVID-19, adanya kepentingan
untuk mempererat hubungan bilateral juga
menjadi faktor pendorong. Kepentingan
pertama berkaitan dengan mobilitas warga
negara Korea Selatan di masa pandemi
COVID-19 khususnya dari Benua Afrika.
Ethiopia merupakan pusat penerbangan
kontinental dengan Ethiopian Airline sebagai
maskapai penerbangan terbesar di Benua
Afrika. Pada 28 Maret 2020, Ethiopia telah
memfasilitasi pemulangan tentara Korea
Selatan pasca pelaksanaan United Nations
Mission in South Sudan dengan maskapai
Ethiopian Airlines (MOFA Korea, 2020).
Sebagai bentuk timbal balik, Korea Selatan
memberikan bantuan penanganan COVID-19
berdasarkan keunggulan komparatifnya.
Selain Korea Selatan juga
memiliki kepentingan untuk mempererat
hubungan bilateral di masa pandemi COVID-
19 untuk menjaga keberlangsungan investasi
dan perdagangan di Ethiopia. Korea Selatan
memiliki 76 perusahaan investasi di Ethiopia
yang didominasi sektor manufaktur (Tefera,
2018). Pandemi COVID-19 telah mengancam
produktivitas dan pemasaran dari perusahaan
di Ethiopia akibat pelaksanaan kebijakan

itu,
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distancing, berdasarkan  survei
terhadap 645 perusahaan pada 15 April-5
Mei 2020, 42% perusahaan terpaksa berhenti
untuk beroperasi dan 37% perusahaan tidak
mendapat pendapatan di bulan Maret dan

April akibat pandemi (Abebe et al, 2020).

social

Kondisi ini mendorong Korea Selatan
berkontribusi dalam mendorong mitigasi
COVID-19 di Ethiopia sehingga dapat

mempercepat pemulihan pandemi COVID-19
dan pelonggaran sosial distancing demi
keberlangsung investasi. Terlebih Ethiopia
berperan sangat penting untuk memperluas
pangsa pasar. Hal karena Ethiopia
merupakan pasar terbesar kedua di Afrika
dengan jumlah penduduk sekitar 100 juta
orang, serta telah tergabung dalam Common
Market for Eastern and Southern Africa
(COMESA) sehingga membuka potensi pasar
400 juta orang (EIC, 2023). Beberapa barang
ekspor potensial Korea Selatan di Ethiopia
berasal dari perusahaan Daewoo, Hyundai,
dan Samsung (Mohapatra & Abraham, 2019).

ini

KESIMPULAN

Alasan Korea Selatan memberikan
bantuan penanganan COVID-19 di Ethiopia
melalui ABC Program dapat dilihat dari
faktor internal setting dan eksternal setting.
Korea Selatan secara internal memiliki nilai-
nilai utama sebagai negara middle-power
sehingga selalu berusaha meningkatkan
nation branding, bahkan dalam kondisi
pandemi COVID-19. Upaya tersebut salah
satunya dilakukan dengan memberikan
bantuan negeri sebagaimana ABC
Program. Berbekal keunggulan komparatif
dalam penanganan COVID-19 dengan baik
secara domestik, Korea Selatan juga
memiliki sumber daya yang cukup untuk
bergerak secara eksternal termasuk di
Ethiopia. Alasan tersebut kemudian didukung
oleh faktor setting eksternal berupa

luar

Interdependence: Journal of International Studies

keterbukaan pemerintah Ethiopia terhadap
bantuan internasional, potensi meningkatnya
kerentanan masyarakat akibat COVID-19,
serta kepentingan kedua negara untuk
meningkatkan hubungan bilateral yang telah
dibangun sejak Perang Korea tahun 1950.
Dalam hal ini, Korea Selatan sebagai
pengambil  keputusan = mengintegrasikan
alasan-alasan yang bersifat eksternal tersebut
dengan tujuan negaranya sebagai bentuk
reaksi. Kepentingan negara yang
dimaksudkan dalam hal ini adalah adanya
kepentingan untuk menjaga keberlangsungan
CPS dan pemenuhan SDGs di Ethiopia
sebagai mitra prioritas ODA Korea Selatan
ataupun  kepentingan seperti
kepentingan mobilitas warga negara Korea

lainnya

Selatan dari Benua Afrika di masa pandemi
ataupun kepentingan akan keberlangsungan
perdagangan dan investasi Korea Selatan di
Ethiopia. Jadi, kepentingan nasional berperan
sebagai penghubung recipient needs dalam
proses pengambilan keputusan.
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